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MOTTO 

 

                  

           

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan” 

(Tahrim:6)
1
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Thoha Putra, 2002), 

Hal.820. 
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ABSTRAK 

KHUSNUL ISTIKHAROH. Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Pada Kelas X B MAN Pakem Sleman Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah: kegelisahan peneliti terhadap karakter 

bangsa yang sedang mengalami dekadensi moral, diantaranya adalah 

meningkatnya pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obatan, dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini sekolah khususnya pembelajaran Akidah Akhlak memiliki peran 

besar dalam penyadaran nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik. Dalam 

proses pendidikan di sekolah pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan integrasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran diharapkan agar terbentuk tatanan nilai dan norma-norma sosial 

keagamaan yang baik sekaligus menjawab aksi-aksi kekerasan dalam dunia 

pendidikan dan mampu  memfilter siswa dari perilaku-perilaku negatif. Dalam hal 

ini MAN Pakem telah berusaha mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran, walaupun pada realisasinya masih terdapat nilai karakter/akhlak 

yang belum dapat diwujudkan dalam perilaku siswa-siswi MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

tentang  integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak pada 

siswa kelas X B MAN Pakem Sleman Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

MAN Pakem Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 

display data, dan penarikan kesimpulan melalui pola berpikir induktif. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan trianggulasi melalui 

dua modus yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

dan membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan Integrasi 

Pendidikan Karakter MAN Pakem Sleman Yogyakarta dilakukan dengan cara 

pengintegrasian dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. 

(2) Pelaksanaan Integrasi Pendidikan Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak dapat 

dilihat baik dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran, maupun tindak lanjut pembelajaran. Dan pengintegrasian 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak meliputi dalam 

tujuan, substansi materi, pendekatan, metode dan model evaluasi yang 

dikembangkan. (3) Faktor yang menghambat Pelaksanaan Integrasi Pendidikan 

Karakter Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak adalah pengawasan guru yang 

belum maksimal, metode pembelajaran yang monoton, kesadaran dan motivasi 

dalam belajar, pengaruh teman atau pergaulan siswa dan faktor keluarga. 
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KATA PENGANTAR 

 

حمن ا لر حيمِ بسم ا لله ا لر  

 ا لحمد لله ر ب العا لمين و ا لصلا ة و ا لسلا م على النبي ا لكر يم محمد و على ا له

تبعه با حسا ن الى يو م الد ين ا ما بعد و اصحا به و من   

Puji syukur ke hadirat Allah Swt yang sedalam-dalamnya atas segala 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

sebagai syarat  mencapai  gelar  Sarjana  Pendidikan  Islam.  Shalawat  serta  

salam semoga senantiasa tercurah kepada sang pelita kehidupan, penyibak kabut 

kegulitaan hati, penerang jalan menuju Ilahi, Nabi Muhammad Saw. juga kepada 

keluarganya, para sahabatnya dan para pengikutnya. Kehidupan ini bagaikan 

perahu yang sedang berlayar di samudra, kadang kala perahu itu harus  

menghadapi ombak dan badai. Demikian pula  dengan keadaan yang dialami oleh 

penulis di dalam penyusunan skripsi ini, tidak sedikit hambatan dan rintangan 

yang dihadapi. Namun Al-hamdulillah, dengan izin Allah dan kerja keras, 

akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan meskipun jauh dari kesempurnaan. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa  bimbingan  dan  bantuan  dari  berbagai  pihak.  Oleh  karena  itu  

penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada :  

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam membangun 

kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. Oleh 

karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar 

dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan. Dalam 

rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan, proses 

pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya 

perbaikan kualitas pendidikan adalah melalui pendidikan karakter.
1
 

Pendidikan karakter kini memang menjadi isu utama dalam 

pendidikan. Selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak 

bangsa, pendidikan karakter diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam 

meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia. Di lingkungan 

Kementerian Pendidikan Nasional sendiri, pendidikan karakter menjadi fokus 

pendidikan di seluruh jenjang pendidikan yang dibinannya. 

Pendidikan karakter (character education) dalam konteks sekarang 

sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda di negara 

kita. Krisis tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, 

maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, 

pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, 

                                                 
1
 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), hal.9. 
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pornografi, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial yang 

hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. 

Demoralisasi terjadi karena proses pembelajaran cenderung 

mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang 

mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang 

kontradiktif. Selain itu, pendidikan agama yang selama puluhan tahun 

dianggap sebagai salah satu media efektif dalam penginternalisasian karakter 

luhur terhadap anak didik, tulis Agus Wibowo (2008), dalam kenyataannya 

hanya sekedar mengajarkan dasar-dasar agama.
2
 Bahkan ia semakin 

kehilangan perannya sebagai media mengantarkan siswanya untuk memahami 

dan mengamalkan ajaran agamanya. 

Dalam konteks pendidikan formal di sekolah/madrasah, bisa jadi salah 

satu penyebabnya karena pendidikan di Indonesia lebih menitik beratkan 

kepada pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft 

skill atau nonakademik sebagai unsur utama pendidikan moral belum 

diperhatikan. Padahal, pencapaian hasil belajar siswa tidak dapat hanya dilihat 

dari ranah kognitif dan psikomotorik, sebagaimana selama ini terjadi dalam 

praktik pendidikan kita, tetapi harus juga dilihat dari hasil afektif.  

Berdasarkan kenyataan sebagaimana diuraikan, maka sudah saatnya 

pendidikan yang hanya berbasiskan hard skill, harus mulai dibenahi. Dengan 

kata lain, selain berbasis hard skill, pembelajaran juga harus dibarengi dengan 

basis pengembangan soft skill. Hal ini menjadi penting kaitannya dalam 

                                                 
2
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), hal. 55. 
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pembentukan karakter anak bangsa sehingga mereka selain mampu bersaing, 

juga beretika, bermoral, sopan santun, dan berinteraksi dengan masyarakat. 

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada 

setiap mata pelajaran, antara lain melalui mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada 

setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pembelajaran nilai-nilai 

karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi 

dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di 

masyarakat. Integrasi yang dimaksud meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam 

substansi pada semua mata pelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

yang memfasilitasi dipraktik-kannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas. 

Pendidikan karakter ini sangat penting diterapkan di sekolah maupun 

lembaga sosial lainnya agar terbentuk tatanan nilai dan norma-norma sosial 

keagamaan yang baik sekaligus merupakan jawaban dari aksi-aksi kekerasan 

dalam dunia pendidikan, dan ini memfilter siswa dari perilaku-perilaku 

negatif.  Pendidikan karakter akan memperluas wawasan para pelajar tentang 

nilai-nilai moral dan etis yang membuat mereka semakin mampu mengambil 

keputusan yang secara moral dapat dipertanggungjawabkan. 

Pendidikan karakter di sekolah adalah upaya yang terencana untuk 

memfasilitasi peserta didik mengenali, peduli, dan menginternalisasi nilai-

nilai karakter secara terintegrasi dalam proses pembelajaran semua mata 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
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pelajaran, kegiatan pembinaan kesiswaan, dan pengelolaan sekolah pada 

semua bidang urusan. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua 

komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 

pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 

kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan 

sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan 

sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan 

sekolah. Semua komponen di sekolah harus saling mendukung dan bahu 

membahu secara kesadaran penuh untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter dimulai dari diri sendiri maupun lingkungan sekolah bahkan 

masyarakat secara luas. 

Karakter merupakan nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 

terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
3
 Sedangkan menurut Ryan dan 

Bohlin istilah karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui 

kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan 

melakukan kebaikan (doing the good). 
4
 Yakni, suatu proses pendidikan yang 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga akhlak mulia 

bisa terukir menjadi habit of the mind, heart, and hands. 

                                                 
3
 Muchlas Samani Dan Hariyanto,  Konsep Dan Model Pendidikan Karakter  (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset,  2011),  hal.43. 
4
Abdul Majid Dan Dian Andayani,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal.11. 
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 

sehingga menjadi manusia insan kamil.
5
 Menurut Fakry Gaffar (2010:1), 

Pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai 

kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga 

menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Dalam sejarah 

Islam, Rasulullah Muhammad SAW, sang nabi terakhir dalam ajaran Islam, 

juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah 

untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character).
6
  

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Melalui program ini diharapkan 

setiap lulusan memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, berkarakter mulia, kompetensi akademik yang utuh dan 

                                                 
5
  Muchlas Samani Dan Hariyanto,  Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung:  

PT Remaja Rosdakarya Offset,  2011),  hal.46. 
6
Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2011), hal.30. 
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terpadu, sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan 

budaya Indonesia. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang 

dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok agama Islam. Sebagai mata pelajaran 

PAI memiliki peranan dalam penyadaran nilai-nilai agama Islam kepada 

peserta didik. Muatan mata pelajaran yang mengandung nilai- nilai luhur yang 

mutlak kebaikan dan kebenarannya menempatkan PAI pada posisi terdepan 

dalam pengembangan moral beragama peserta didik. Hal itu berimplikasi pada 

tugas-tugas guru PAI yang kemudian dituntut lebih banyak perannya dalam 

penyadaran nilai-nilai keagamaan. Implementasi dari karakteristik pendidikan 

Islam ini sangat diperlukan dalam membentuk karakter pribadi muslim yang 

sempurna. 

Ahmad D. Marimba menjelaskan bahwa tujuan akhir dari Pendidikan 

Agama Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.
7
 Dengan demikian 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pendidikan karakter menemukan titik 

temunya yaitu sama-sama menanamkan nilai-nilai akhlak dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga melahirkan 

generasi yang berkepribadian tangguh. 

Agar guru mampu menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran 

yang memungkinkan menanamkan karakter pada peserta didiknya, maka 

diperlukan sosok guru yang berkarakter. Guru berkarakter bukan hanya 

mampu mentransfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga mampu 

                                                 
7
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. IV (Bandung : Al-

Ma’arif, 1986), hal.23-24. 
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menanamkan nilai-nilai yang diperlukan untuk mengarungi hidupnya. Ia 

bukan hanya memiliki kemampuan secara emosi dan spiritual sehingga guru 

mampu membuka mata peserta didik untuk belajar, yang selanjutnya ia 

mampu hidup dengan baik ditengah masyarakat.
8
 

MAN Pakem Sleman Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan 

yang bernafaskan Islam. Dalam pembelajarannya telah mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran, antara lain melalui mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Diantara nilai-nilai karakter yang telah dimiliki 

siswa MAN Pakem Sleman Yogyakarta yaitu memiliki rasa hormat terhadap 

orang lain, sopan, ramah dan lain-lain. Seperti yang tercantum dalam visinya, 

yaitu “Terwujudnya siswa yang: MULIA, Yaitu Mandiri, Unggul, Latif 

(Lembut Santun Berkarakter), Islami dan Amanah”. Karakter siswa 

dikembangkan melalui pembiasaan sesuai nilai dan norma agama serta norma 

masyarakat. 

Meskipun demikian, masih terdapat nilai-nilai karakter yang belum 

tercapai di MAN Pakem Sleman Yogyakarta. Diantara nilai-nilai karakter 

yang belum tercapai pada siswa MAN Pakem Sleman Yogyakarta adalah nilai 

kedisiplinan, kejujuran, kerja sama, dan lain-lain.
9
 Salah satu contoh 

diantaranya dapat dilihat dari cara berpakaian siswa yang tidak sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan oleh Madrasah.  

                                                 
8
 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010) Cet. I, hal. 25. 
9
 Wawancara sekilas kepada beberapa guru MAN Pakem Sleman Yogyakarta, Senin 

tanggal 26 Desember 2011 pukul 11.15 WIB  
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Siswa kelas X merupakan masa-masa dimana seorang anak sedang 

mencari jati diri mereka. Pada masa usia ini, anak selalu ingin mencoba hal-

hal baru yang mereka anggap cocok dengan mereka. Karena remaja 

mempunyai jiwa yang masih labil dan penuh pertentangan maka diperlukan 

bimbingan dan arahan yang tepat dari orang tua ataupun pendidik agar dalam 

mengambil langkah dalam hidupnya remaja tidak salah jalan yang berakibat 

pada masa depan yang kurang baik. Dalam hal ini kelas X B merupakan kelas 

yang mana siswa-siswanya memiliki gejala moral yang lebih kompleks 

dibanding siswa pada kelas lain, maka dalam penelitian ini peneliti memilih 

kelas X B untuk dijadikan responden dalam penelitian ini. 

Adapun mata pelajaran PAI yang dipelajari di MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta meliputi: Akidah Akhlak, Al-Qur’an dan Al-Hadis, Fikih, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Akan tetapi, Khusus mata pelajaran SKI 

hanya diajarkan pada siswa kelas XII.  

Diantara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut, Akidah 

Akhlak merupakan mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 

mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak 

terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-akhlak 

al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta 

didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama 

dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan krisis 

multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. Jadi dalam 
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penelitian ini, penulis hanya akan melakukan penelitian pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik MAN Pakem 

Sleman Yogyakarta mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari. Pada tataran yang lebih luas, pendidikan karakter nantinya diharapkan 

menjadi budaya sekolah. 

Melihat permaslahan diatas, akhirnya penulis tertarik untuk membahas 

dalam skripsi dengan judul “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas X B MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas, maka masalah 

yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan integrasi pendidikan karakter di MAN Pakem 

Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalam mata 

pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas X B MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta? 

3. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan integrasi pendidikan 

karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas X B MAN 

Pakem Sleman Yogyakarta? 
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C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka tujuan 

penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan integrasi pendidikan karakter di MAN 

Pakem Sleman Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas X B MAN Pakem 

Sleman Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor yang menghambat pelaksanaan integrasi 

pendidikan karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa 

kelas X B MAN Pakem Sleman Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bersifat Akademis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

lembaga-lembaga pendidikan Islam terutama sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakan yang 

berhubungan dengan pendidikan Islam. 

2) Menambah dan memperkaya keilmuan khazanah nilai-nilai 

pendidikan karakter Islami dalam dunia pendidikan. 

3) Menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya di 

fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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b. Bersifat Praktis 

1) Memberikan masukan kepada guru dan calon guru agar dapat 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua mata 

pelajaran, khusunya dalam mata pelajaran PAI 

2) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan akan memperoleh 

umpan balik yang nyata dan sangat berguna sebagai bahan evaluasi 

demi keberhasilan dimasa mendatang 

3) Sebagai upaya untuk membelajarkan diri dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran, khusunya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan.
10

 

Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi yang ada di fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penulis 

mendapatkan beberapa skripsi yang telah membahas tentang pendidikan 

karakter, namun sebagian besar mengkaji masalah pendidikan karakter dalam 

suatu media ataupun karya sastra, misalnya film, novel dan lain-lain. 

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki peneliti, peneliti belum 

menemukan penelitian mengenai integrasi pendidikan karakter dalam mata 

pelajaran Akidah Akhlak secara detail. Adapun tema skripsi yang saya 

temukan adalah: 

                                                 
10

 Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 9. 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Agus Firmansyah, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,2011, yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Islami Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy.
11

  

Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam 

novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy, yaitu Nilai pendidikan 

karakter kepada Allah, Nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri, 

Nilai pendidikan karakter terhadap sesama masyarakat, dan nilai 

pendidikan karakter terhadap lingkungan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Misbahuddin Fandy, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta,2011, yang berjudul Pendidikan Karakter 

Dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas.
12

 Skripsi ini 

membahas mengenai aktualisasi konsep Ta’dib dalam membentuk 

karakter.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Zunaryati, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2010, yang berjudul Pembelajaran PAI Dalam Membentuk 

Akhlak Karimah SD Pengkok, Patuk, Gunungkidul Tahun Pelajaran 

2008/2009.
13

 Skripsi ini mambahas tentang Pembelajaran PAI dalam 

membentuk akhak  karimah. 

                                                 
11

 Agus Firmansyah, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam Novel Bumi Cinta 

Karya Habiburrahman El Shirazy, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
12

 Misbahuddin Fandy, Pendiidkan Karakter Dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas, Skripsi, JurusanPendidikan Agama Islam,  Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
13

  Zunaryati, Skripsi, Pembelajaran PAI Dalam Membentuk AkhAK Karimah SD 

Pengkok, Patuk, Gunungkidul Tahun Pelajaran 2008/2009, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah,  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 



13 

 

Dari karya-karya tersebut di atas sepengetahuan penulis belum ada yang 

mengkaji tentang Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam skripsi ini pembahasan difokuskan pada 

pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di 

sekolah. Disamping itu, perbedaan dari penelitian ini dapat dilihat juga baik dari 

segi setting tempat, obyek, subyek maupun waktu yang peneliti pilih. 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Karakter 

Karakter merupakan nilai dasar yang membangun pribadi 

seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh 

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan 

dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
14

 Sedangkan 

orang yang berkarakter adalah orang yang dapat merespon segala situasi 

secara bermoral dan dimanifestasikan dalam bentuk tindakan nyata 

melalui tingkah laku yang baik. 

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral 

knowing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral 

behavior).
15

 Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa 

karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, 

keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan. Bagan 

dibawah ini merupakan bagan keterkaitan ketiga kerangka pikir ini. 

 

                                                 
14

.Muchlas Samani Dan Hariyanto, M.S. Konsep Dan Model Pendidikan Karakter. 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,  2011),  hal.43. 
15

 Ibid., hal.50. 
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Gambar: keterkaitan antara komponen moral dalam rangka 

pembentukan karakter yang baik menurut Lickona 

 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter yang baik kepada semua yang terlibat dan sebagai warga sekolah 

sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam 

melaksanakan nilai-nilai tersebut.
16

 Menurut Fakry Gaffar (2010:1), 

Pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai 

kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang 

sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.” Dalam 

definisi tersebut ada tiga pikiran penting, yaitu: 

a. Proses transformasi nilai-nilai 

b. Ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan 

c. Menjadi satu dalam perilaku. 

Sedangkan pendidikan karakter di sekolah sebagai Pembelajaran 

yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara 

                                                 
16

 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 36. 
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utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. 

Jadi pendidikan karakter di sekolah mengandung makna: 

1) Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan 

pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran  

2) Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara 

utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusia yang memiliki 

potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan 

3) Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang 

dirujuk sekolah (lembaga). 

Tujuan pendidikan karakter di sekolah adalah: 

a) Menguatkan dan mengembangkan nilia-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 

kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 

dikembangkan. 

b) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

c) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secara bersama.
17

 

 

Tugas pendidikan karakter selain mengajarkan mana nilai-nilai 

kebaikan dan mana nilai-nilai keburukan, justru yang ditekankan adalah 

langkah-langkah penanaman kebiasaan (habituation) terhadap hal-hal 

yang baik. Hasilnya, individu diharapkan mempunyai pemahaman tentang 

nilai-nilai kebaikan dan nilai keburukan, mampu merasakan nilai-nilai 

yang baik dan mau melakukannya. 

                                                 
17

 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktek di Sekolah, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 5. 
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Menurut Suyanto, terdapat sembilan karakter yang berasal dari 

nilai-nilai luhur universal yang menjadi tujuan pendidikan karakter. 

Kesembilan karakter tersebut yaitu: 

(1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; 

(2) Kemandirian dan tanggung jawab; 

(3) Kejujuran/amanah; 

(4) Hormat dan santun; 

(5) Dermawan, suka menolong, dan kerja sama; 

(6) Percaya diri dan pekerja keras; 

(7) Kepemimpinan dan keadilan; 

(8) Baik dan rendah hati; 

(9) Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.
18

 

 

Menurut Diknas (2010) jenis-jenis nilai karakter yang dapat 

ditanamkan kepada peserta didik di kelas adalah sebagai berikut : 

(a) Nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan, misalnya, religius 

dan taqwa. 

(b) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, misalnya, jujur, 

bertanggung jawab, hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, 

berjiwa wirausaha, dll. 

(c)  Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, misalnya, sadar 

akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan 

sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, dll. 

(d) Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan, misalnya, 

nasionalis, menghargai keberagaman, dll. 

(e) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, misalnya, 

peduli sosial dan lingkungan.
19

 

                                                 
18

Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media,2011), hal. 36. 
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Adapun pendekatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter, yaitu 

pendekatan penanaman nilai (Inculcation Approach.) Pendekatan 

penanaman nilai (inculcation approach) adalah suatu pendekatan yang 

memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa.
 20

 

Dalam pendekatan ini, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

antara lain keteladanan, penguatan positif dan negatif, stimulasi, 

permainan peranan, dan lain-lain. 

Perilaku moral (moral action) dapat dievaluasi secara akurat 

dengan melakukan observasi dalam jangka waktu yang relatif lama dan 

secara terus menerus. Pengamat atau pengobservasi  harus orang yang 

sudah mengenal orang-orang yang diobservasi agar penafsirannya 

terhadap perilaku yang muncul tidak salah. 

2. PAI Integratif 

a. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menurut  Ahmad  Marimba,  Pendidikan  Agama  Islam  adalah 

bimbingan  jasmani  dan  rohani  berdasarkan  hukum-hukum  agama  

Islam  menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran-ukuran Islam.
21

 Sedangkan  menurut  Zakiah  Daradjat,  

Pendidikan  Agama  Islam  adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

                                                                                                                                      
 

19
 Kementerian Pendidikan Nasional direktorat Jenderal Pendidikan Pasar, Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Pertama,  Panduan Pendidikan Karakter  di Sekolah  2011, Dalam 

www.google.com, diakses pada tanggal 05 Desember 2011 pukul 15.40 WIB. 
20

 Muchlas Samani Dan Hariyanto, Konsep Dan Model Model Pendidikan Karakter, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset), hal.107. 
21

 Ahmad  D.  Marimba,  Pengantar  Filsafat  Pendidikan  Islam,  (Bandung:  PT.  Al-

maarif, 1981), Cet. V, hal .23. 
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didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,  

menghayati  dan  mengamalkan  ajaran-ajaran  agama  Islam  yang  

telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama 

Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak. 
22

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses bimbingan jasmani dan 

rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan 

kesadaran untuk mengembangkan potensi anak menuju perkembangan 

yang maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-

nilai Islam. 

Ahmad D. Marimba menjelaskan bahwa tujuan akhir dari 

Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.
23

 

Sedangkan tujuan pendidikan karakter secara umum adalah 

menumbuhkan seorang individu menjadi pribadi yang memiliki 

integritas moral, bukan hanya sebagai individu, namun sekaligus 

mampu mengusahakan sebuah ruang lingkup kehidupan yang 

membantu setiap individu dalam menghayati integritas moralnya 

dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.
24

 

                                                 
22

 Zakiah Daradjat, dkk.,  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet. II,  

hal. 86. 
23

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, cet. IV (Bandung: Al-

Ma’arif, 1986), hal.23-24. 
24

 Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2007),  hal.200. 
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Dengan demikian Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

pendidikan karakter menemukan titik temunya yaitu sama-sama 

menanamkan nilai-nilai akhlak dan mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga melahirkan generasi yang 

berkepribadian tangguh. 

Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI) adalah religius,  jujur,  santun,  disiplin, bertanggung  

jawab,  cinta  ilmu,  ingin tahu,  percaya  diri,  menghargai 

keberagaman, patuh pada aturan sosial, bergaya  hidup  sehat,  sadar  

akan  hak dan kewajiban, kerja keras, peduli.
25

 

Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah, metode yang 

digunakan dalam  pendidikan Islam adalah:
26

 

1) Metode mendidik dengan memberi teladan 

 Metode ini sangat tepat dalam mengajar akhlak, karena untuk 

pembinaan akhlak dituntut adanya contoh atau teladan yang baik 

dari pihak pendidik sendiri. Seorang pendidik harus benar-benar 

dapat dijadikan tauladan oleh peserta didik sebagai contoh yang 

baik yang akan dicontoh oleh peserta didiknya. Juga dapat 

dilakukan dengan kisah-kisah bijak orang-orang sholeh, pahlawan 

dan Nabi. 

 

 

                                                 
25

 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung:Alfabeta, 2007), hal.79. 
26

 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: 

CV. Diponegoro, 1989), hal. 283. 
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2) Metode mendidik dengan pembiasaan 

 Dalam pembinaan pribadi anak sangat diperlukan adanya 

pembiasaan-pembiasaan dan latihan yang cocok dengan 

perkembangan jiwanya. Karena dengan pembiasaan itu lambat 

laun akan membentuk pribadi yang kua dalam pengalaman akhlak 

muli seperti anak dibiasakan utnuk sholat tepat waktu, berbiara 

sopan, dan belajar. 

3) Mendidik anak dengan nasehat dan hukuman 

 Memberi nasehat pada peserta didik sangat bermanfaat karena ini 

dapat meminimalisir tindakan yang menyimpang dari norma 

agama. Dapat diibaratkan dengan meluruskan jalan orang sebelum 

tersesat jauh. kemudian dengan metode hukuman, dalam 

pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan metode hukuman agar 

anak tidak melakukan hal-hal yang kurang sesuai dengan nilai-

nilai. 

b. Pendidikan Integratif 

Bertolak dari rumusan UU Sistem Pendidikan Nasional RI No. 

20 tahun 2003 pasal 339, yang mengisyaratkan bahwa tujuan 

pendidikan Indonesia mengarahkan warganya kepada kehidupan yang 

beragama. Maka sebagai salah satu bentuk realisasi dari UU Sisdiknas 

tersebut, Integrasi adalah alternatif yang harus dipilih untuk 

menjadikan pendidikan lebih bersifat menyeluruh (integral-holistik). 
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Pengertian integrasi menurut kamus ilmiah populer adalah 

penyatuan menjadi satu kesatuan yang utuh atau penggabungan.
27

 

Integrasi menurut Sanusi (1987: 11) adalah suatu kesatuan yang utuh, 

tidak terpecah belah dan bercerai berai. Integrasi meliputi kebutuhan 

atau kelengkapan anggota-anggota yang membentuk  suatu kesatuan 

dengan jalinan hubungan yang erat, harmonis dan mesra antara 

anggota kesatuan itu. 

Gagasan integrasi (nilai-nilai Islami/agama dan umum) ini 

bukanlah sebuah wacana untuk meraih simpatik akademik, melainkan 

sebuah kebutuhan mendesak yang harus dijalankan sebagai pedoman 

pendidikan yang ada, mengingat pendidikan selama ini dipengaruhi 

oleh dualisme yang kental antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 

umum/sekuler yang menyebabkan dikotomi ilmu. 

Pendidikan integratif adalah pendidikan yang mensatukan 

antara materi pelajaran yang selama ini abstrak di awang-awang 

dijadikan konkret dan relevan dalam kehidupan sehari-hari.
28

 

Sedangkan pembelajaran terpadu (integrated instruction) merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep 

                                                 
27

 Pius A. Partanto Dan M. Dahlam Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: 

Arkola,1994), hal. 264. 
28

 Di download pada http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2192825-

pengertian-pendidikan-integratif/#ixzz1hni8tMvK. diakses pada tanggal 20 Desember 2011 Pukul 

09.00 WIB. 

http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2192825-pengertian-pendidikan-integratif/#ixzz1hni8tMvK
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2192825-pengertian-pendidikan-integratif/#ixzz1hni8tMvK
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serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna dan autentik.
29

 

Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Pendekatan 

pembelajaran terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep 

belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).
 
 

Dengan demikian, ciri pendidikan terpadu adalah: 1) berpusat 

pada peserta didik; 2) memberikan pengalaman langsung  kepada 

peserta didik; 3) pemisahan bidang studi tidak begitu jelas; 4) 

menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalam suatu proses 

pembelajaran; 5) bersifat luwes, dan 6) hasil pembelajaran dapat 

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
30

  

Dalam konteks pendidikan integratif Ilmu yang berdasarkan 

nilai-nilai agama dan nilai- nilai etika perlu diperkukuhkan seiring 

dengan fokus terhadap akademik, sains dan teknologi supaya interatif 

antara keduanya menyumbangkan ke arah penyuburan holistic pada 

diri pelajar. Mengedepani globalisasi memerlukan ide- ide yang 

berasaskan nilai-nilai agama dan tradisi kepercayaan yang bermafaat 

dalam konteks masyarakat yang baik dengan nilai keagamaan yang 

kuat. 

Dengan penerapan pendidikan integratif proses pengajaran 

menjadi lebih kompleks, hal ini melibatkan komponen internal dan 

eksternal. Dua komponen itu berporos dalam satu kesatuan untuk 

                                                 
29

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), hal.254. 
30

 Zubaidi,  Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 268. 
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mencapai tujuan yang diharapkan. Komponen internal terdiri atas 

tujuan, materi pelajaran, pendekatan, metode dan evaluasi. Sedangkan 

komponen eksternal mencakup guru, orang tua dan masyarakat 

sekelilingnya.  

c. Pendidikan Agama Islam (PAI) Integratif 

Secara normatif-konseptual, dalam Islam tidak terdapat 

dikotomi ilmu pengetahuan. Integratif dimaksud adalah memadukan 

ilmu agama dan umum dalam kurikulum yang dilaksanakan di sekolah. 

Model ini persis sama dengan yang diterapkan Departemen Agama 

dulu, sekarang dan mungkin sampai esok di semua sekolah dari tingkat 

SD/MI. 

Integratif adalah model yang dipopulerkan pada masa BJ 

Habibie berkuasa. Yaitu memadukan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(imtek) dan Imtak (Iman dan Takwa). Realisasinya, memberikan nilai 

Agama Islam berdasarkan Al-Qur’andan Hadist pada setiap ilmu atau 

mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. 

Pendidikan Islam integratif berupaya memadukan dua hal yang 

sampai saat ini masih diperlakukan secara dikotomik, yaitu 

mengharmoniskan kembali relasi wahyu-akal, dimana perlakuan 

secara dikotomik terhadap keduanya telah mengakibatkan keterpisahan 

pengetahuan agama dengan pengetahuan umum.
31
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 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2005), hal xii. 
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Dalam praktek pembelajarannya, nilai-nilai keIslaman 

diintegrasikan dalam semua mata pelajaran, misalnya dalam 

pembelajaran biologi, contohnya materi tentang hereditas, dapat 

diintegrasikan dengan nilai yang terkandung dalam surat An-Nisa’ ayat 

23, kemudian  materi mengenai aborsi dalam surat Al-An’am: 151, Al-

Isro’: 31dan 38, dan lain-lain. 

d. Akidah Akhlak 

Kata “akidah” secata etimologis berasal dari kata ‘aqada-

ya’qidu-‘aqdan-‘aqidatan. ‘aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian 

dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi kata ‘akidah maka berarti 

keyakinan. Relevansi antara kata ‘aqdan dan ‘akidah adalah keyakinan 

itu tesimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan 

mengandung perjanjian. 

Secara terminologis (istilah), terdapat beberapa definisi, antara 

lain: 

1) Menurut Hasan Al-Banna, bahwa ‘aqaid (bentuk jama’dari 

‘akidah) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini 

kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi 

keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-

raguan. 

2) Menurut Abu Bakar Jabar Al-Jazairy, bahwa akidah adalah 

sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum (axioma) 

oleh manusia beradasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu 
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dipatrikan (oleh manusia) di dalam hati serta diyakini kesahihan 

dan keberadaannya (secara pasti) dan tidak ditolak segala sesuatu 

yang bertentangan dengan kebenaran itu.
32

 

Sedangkan kata “akhlak” berasal dari akar kata “kholaqa-

yakhluqu-kholqon-khuluqon-akhlaqon” yang berartitabi’at atau watak. 

Dari sini banyak para ulama yang membagi akhlak menjadi dua bagian, 

yakni akhlak mahmudah (terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela). 

Akhlak terpuji merupakan penyebab kebahagiaan di dunia dan 

akhirat, mengangkat pemiliknya kederajat malaikat muqarrabin (yang 

dekat Allah), sedangkan akhlak yang buruk adalah racun pembunuh dan 

perbuatan buruk yang dapat menjauhkan diri dari rahmat Tuhan.
33

 

Menurut Ahmad Amin akhlak ialah kebiasaan kehendak atau 

menangnya keinginan manusia yang berlangsung bertrut-turut dan 

berulang-ulang sehingga hal tersebut menjadi suatu kebiasaan yang 

kemudian membentuk watak begitu lekat dengan jiwanya.
34

 

Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa akhlak adalah suatu 

kondisi yang terbentuk dalam jiwa manusia yang lekat dan mendalam 

dalam lubuk hati manusia, sehingga dari kondisi jiwa yang telah terbentuk 

tersebut dapat menimbulkan berbagai perilaku, baik berupa ucapan 

maupun tindakan dengan mudah tanpa berfikir panjang. Sedangkan yang 

dimaksud dengan kondisi yang telah terbentuk dalam jiwa manusia 

                                                 
32

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah Islam (Yogyakarta: LPPI UMY, Cet II, 1993), hal. 1-2 
33

 Umar Baradja, Terjemah Kitab Akhlaku Libanin (Jakarta: Yayasan Umar Baradja, Jilid 

IV. 1993) 
34

 Abdul Malik Muhammad Al Qasim, Ibadah-Ibadah yang Paling Mudah (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 1993), Hal. Cover 
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tersebut dapat berupa beberapa sifat atau  watak yang telah didahului suatu 

proses dan usaha. 

Antara akidah dan akhlak ini keduanya merupakan bagian yang 

sangat utama dari Pendidikan Agama Islam. Keduanya diibaratkan 

sentrum yang menentukan sikap dan perilaku peserta didik dalam 

mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Akidah Akhlak 

Integrasi  pendidikan  karakter  adalah  proses  memadukan  nilai-

nilai karakter tetentu terhadap sebuah konsep lain sehingga menjadi suatu 

kesatuan yang koheren dan tidak bisa dipisahkan atau proses pembauran 

hingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat. 

 Adapun nilai-nilai karakter yang terkandung dalam pendidikan 

karakter dan Pendidikan Agama Islam, khususnya Akidah Akhlak dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

Jangkauan Sikap 

Dan Perilaku 

Nilai-Nilai 

Karakter Dalam 

Pendidikan 

Karakter 

Nilai-Nilai Karakter 

Dalam Agama Islam 

Terhadap Tuhan 

Religius (cinta 

Tuhan dan segenap 

ciptaannya) 

Iman, takwa, syukur, 

ikhlas, sabar, taat, taubat 

Terhadap diri sendiri 

Mandiri, tanggung 

jawab 

 

Berusaha keras untuk 

mencapai prestasi terbaik, 

disiplin 

Jujur/amanah Jujur, adil, amanah, 

terbuka, konsisten 

Hormat, santun Hormat, respect, santun 
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Baik dan rendah hati Sopan, santun, bekerja 

sama, kasih sayang 

Terhadap  sesama 

Kepemimpinan dan 

keadilan 

Adil, jujur, tanggung 

jawab, toleran terhadap 

perbedaan 

Demawan, suka 

menolong, dan kerja 

keras 

 

Gotong royong, Bekerja 

sama, tolong menolong, 

tidak egoistis 

Terhadap  lingkungan 
Peduli sosial dan 

lingkungan 

Tertib, disiplin, menjaga 

diri dan lingkungan  

Terhadap  

kebangsaan 

Toleransi, 

kedamaian, dan 

kesatuan 

Setia, peduli, menghargai 

keberagaman 

  

Berdasarkan matriks diatas, jelas bahwa tujuan pendidikan bukan 

hanya pada pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill), akan tetapi 

juga pada keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Jadi di 

dalam pendidikan karakter dan Pendidikan Agama Islam mengandung 

nilai-nilai karakter baik yang berhubungan dengan Tuhan (hablum 

minallah), diri sendiri (hablum minannafsi),  sesama manusia (hablum 

minan-nas), lingkungan (hablum minal ‘alam) dan kebangsaan. 

 Integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dapat 

dilakukan dalam substansi materi, pendekatan,  metode, dan model 

evaluasi yang dikembangkan. Tidak semua substansi materi pelajaran 

cocok untuk semua karakter yang akan dikembangkan, perlu dilakukan 

seleksi materi dan sinkronisasi dengan karakter yang akan dikembangkan. 

Pada prinsipnya semua mata pelajaran dapat digunakan sebagai alat untuk 
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mengembangkan semua karakter peserta didik, namun agar tidak terjadi 

tumpang-tindih dan terabaikannya salah satu karakter yang akan 

dikembangkan, perlu dilakukan pemetaan berdasarkan kedekatan materi 

dengan karakter yang akan dikembangkan. 

 Sebagaimana yang dituangkan dalam Desain Induk Pendidikan 

Karakter (2010: 28), Proses integrasi pendidikan karakter di sekolah 

dilakukan melalui : 

a. Kegiatan pembelajaran di kelas 

b. Pengembangan budaya satuan pendidikan 

c. Kegiatan ko-kurikuler 

d. Kegiatan ekstrakurikuler.
35

 

 Langkah-langkah pengintegrasian pendidikan karakter dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mendiskripsikan kompetensi dasar tiap mata pelajaran 

2) Mengidentifikasi aspek-aspek atau materi-materi pendidikan karakter 

yang akan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 

3) Mengintegrasikan butir-butir karakter/ nilai ke dalam kompetensi dasar 

(materi pembelajaran) yang dipandang relevan atau ada kaitannya 

4) Menentukan metode pembelajaran 

5) Menentukan evaluasi pembelajaran 

6) Menentukan sumber belajar.
36
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 Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat 
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Abdul Majid Dan Dian Andayani,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya,2011), hal.170-171. 



29 

 

 Substansi nilai karakter dalam Standar Kompetensi Lulusan 

SMA/MA sebagai berikut: 

 

 Tabel I
37

 

Standar Kompetensi Lulusan SMA/MA: 

 

No Standar Kompetensi Lulusan 
Nilai/ Karakter yang 

dikembangkan 

1 Berperilaku sesuai  dengan ajaran agama 

yang dianut sesuai dengan 

perkembangan remaja 

Iman dan takwa, 

bersyukur 

2 Mengembangkan diri secara optimal 

dengan memanfaatkan kelebihan diri 

serta memperbaiki kekurangannya 

Adil, mawas diri 

3 Menunjukkan sikap percaya diri dan 

bertanggung jawab atas perilaku, 

perbuatan, dan pekerjaannya 

Tanggung jawab, 

mandiri 

4 Berpartisipasi dalam penegakan aturan-

aturan social 

Disiplin, kepatuhan 

5 Mengahrgai keberagaman agama, 

bangsa, suku ras, dan golongan social 

ekonomi dalam lingkup global 

Nasionalistik, 

harmonis, terbuka, 

menghargai 

(respect), toleran 

6 Membangun dan menerapkan informasi 

dan pengetahuan secara logis, kritis, 

kreatif adan inovatif 

Bernalar, kritis, 

kreatif dan inovatif 

7 Menunjukkan kemampuan berfikir logis, 

kritis, kreatif dan inovatif dalam 

pengambilan keputusan 

Bernalar, kritis, 

kreatif, inovatif, 

bijaksana 

8 Munjukkan kemampuan 

mengembnagkan budaya belajar untuk 

pemberdayaan diri 

Bervisi, kreatif 

9 Menunjukkan sikap kompetitif dan 

sportif utnuk mendapatkan hasil yang 

terbaik 

Gigih, ulet, sportif, 

rairness 

10 Menunjukkan kemampuan menganalisis 

dan memecahkan masalah kompleks 

Bernalar, analisis, 

memecahkan 

masalah (problem 

solving) 

11 Menunjukkan kemampuan menganalisis 

gejala alam dan sosial 

Bernalar, analisis 

12 Memanfaatkan lingkungan secara 

produktif dan bertanggung jawab 

Tanggung jawab, 

peduli lingkungan, 

harmonis 
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13 Berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

secara demokratis dalam wadah NKRI 

Nasionalistik, 

kewargaan (civic), 

kewarganegaraan 

(citizenship) 

14 Mengekspresikan diri melalui kegiatan 

seni dan budaya 

Peduli, kreatif 

15 Mengapresiasikan karya seni dan budaya Peduli 

16 Menghasilkan karya kreatif, baik 

individual maupun kelompok 

Kreatif, kerja sama 

17 Menjaga kesehatan dan keamanan diri, 

kebugaran jasmani, serta kebersihan 

lingkungan 

Bersih, sehat, 

waspada, peduli 

lingkungan 

18 Berkomunikasi lisan dan tulisan secara 

efektif dan santun 

Santun,menghargai 

orang lain 

19 Memahami hak dan kewajiban diri dan 

orang lain dalam pergaulan 

Tanggung jawab, 

terbuka  

20 Menghargai adanya perbedaan pendapat 

dan berempati terhadap orang lain 

Terbuka,peduli, 

toleran, respect, 

empati 

21 Menunjukkan keterampilan membaca 

dan menulis naskah secara sistematis 

dan etetis 

Gigih, kreatif, 

kuriositas 

22 Menunjukkan keterampilan menyimak, 

membaca, menulis, dan berbicara dalam 

bahasa Indonesia dan Inggris 

Gigih, kretif 

23 Menguasai kompetensi program 

keahlian dan kewirausahaan baik untuk 

memenuhi tuntutan dunia kerja maupun 

untuk mengikuti pendidikan tinggi 

sesuai dengan kejuruannya 

Bervisi, gigih, 

tanggung jawab, 

ulet, kreatif 

 

 

Pada dasarnya pendidikan karakter memiliki esensi dan makna 

yang sama dengan  Pendidikan Agama Islam. Tujuannya adalah 

membentuk  pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 

masyarakat, dan   warga negara yang baik. Jadi di dalam PAI mengandung 

muatan nilai-nilai karakter sesuai dengan esensi pendidikan karakter. 

Berdasarkan karakteristik keduanya menemukan titik temunya, yaitu 

sama-sama menanamkan nilai-nilai akhlak dan mengimplementasikan 
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dalam kehidupan sehari-hari sehingga melahirkan generasi yang 

berkepribadian tangguh.  

Dalam penelitian ini materi yang digunakan dalam pencapaian 

nilai-nilai akhlak pada siswa adalah materi tentang Asmaul Husna yang 

didalamnya terkandung nilai-nilai karakter, yaitu: 

a. Al-Muqsith (Allah Yang Maha Mengadili), seorang yang 

mengamalkan sifat tersebut, maka dalam setiap langkah 

kehidupannya akan mencerminkan perbuatan yang adil dengan 

senantiasa mengingat Allah, senantiasa konsisten (istiqomah) untuk 

menerapkan hokum-hukum Allah dalam seluruh aspek kehidupan 

tanpa memilah dan memilih, senantiasa memberikan hak adami 

(rahmah) kepada sesama manusia ataupun makhluk lain tanpa pilih 

kasih terhadap siapapun walaupun terhadap musush sekalipun. 

b. An-Naafi’u (Allah Yang Maha Pemberi Manfaat), seorang yang 

mengamalkan sifat tersebut, maka dalam setiap langkah 

kehidupannya akan mencerminkan selalu mensyukuri nikmat Allah, 

berbuat hal yang dapat memberikan manfaat kepada sesamanya, 

mengusahakan (ikhtiar) segala bentuk manfaat yang diperlukan 

sesamanya, menolong (ta’awun) dengan segala tindakan ataupun 

bantuan yang manfaat bagi kehidupan ssamanya sesuai dengan 

kemampuannya, dan menjauhkan segala bentuk mafsadat yang dapat 

menyengsarakan kehidupan manusia. 
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c. Al-Wali (Allah Yang Maha Melindungi), seorang yang mengamalkan 

sifat tersebut, maka dalam setiap langkah kehidupannya akan 

mencerminkan selalu mengingat kekuasaan Allah yang tak terbatas 

dan memohon agar selalu dalam lindungannya, berusaha memberikan 

segala sesuatu yang menjadi kebutuhan hidup sesama manusia, 

membimbing manusia agar tidak terbujuk dengan godaan syaitan, 

meringankan sesama manusia dari segala cobaan, musibah ataupun 

ujian yang menimpanya, membangkitkan kesadaran sesama manusia 

untuk selalu dekat dengan Allah SWT. 

d. Al-Waduud (allah Yang Maha Pengasih), seorang yang mengamalkan 

sifat tersebut, maka dalam setiap langkah kehidupannya akan 

mencerminkan selalu mengingat kasih sayang Allah terhadap semua 

makhlukNya, senantiasa memberikan apa yang dibutuhkan sesama 

manusia, memberikan perhatian dan kasih sayang pada sesama 

manusia dan tidak membeda-bedakan satu sama lainnya sebab hanya 

Allah-ah yang paling mengetahui hati hamba-hambanya, 

menghormati dan menghargai harkat dan martabat kemannusiaan dan 

menjunjung tinggi kehormatan manusia. 

e. Al-Afuww (Allah Yang Maha Pemaaf), seorang yang mengamalkan 

sifat tersebut, maka dalam setiap langkah kehidupannya akan 

mencerminkan selalu mengingat akan harapan ampunan Allah 

terhadap hamba-Nya sehingga tidak mudah putus asa, senantiasa 

beristighfar, bertasbih, bertakbir dan bertahmid dengan menyadari 
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segala kesalahan yang telah dilakukan, memperbaiki segala dosa, 

khilaf dan kesalahan bahkan perbuatan keji yang diperbuat, segera 

melakukan kebaikan untuk menutupi keburukan, senantiasa memohon 

ampunan kepada Allah, suka member maaf terhadap kesalahan 

ataupun kekhilafan yang dilakukan dan senantiasa berusaha untuk 

mendapatkan ampunan dari Allah SWT. 

Ruang lingkup lingkup akhlak mencakup aspek kehidupan, 

baik secara vertikal maupun horizontal atau dengan sesama makhluk 

ciptaan-Nya. Ruang lingkup akhlak yang juga biasanya dijadikan 

materi dalam pembinaan akhlak adalah: 

a. Akhlak Kepada Allah 

 Alam ini mempunyai pencipta dan pemelihara yakni Allah 

SWT, kemudian pada hakekatnya kewajiban setiap makhluk 

ciptaan Allah adalah beriman dan menyembah-Nya. Wujud iman 

itu diimplementasikan dengan pengamalan semua perintah-Nya. 

Selain beriman kepada Allah, manusia juga memiliki tugas dan 

kewajiban lain yang merupakan bukti ketaatan kita kepada Allah. 

Kewajiban kita sebagai hamba Allahantara lain dengan bertakwa, 

taat, ikhlas, tawakkal, dan bertaubat. 

b. Akhlak Kepada Diri Sendiri 

 Manusia sebagai makhluk yang terdiri atas jasmani dan 

rohani dituntut untuk memenuhi hak dan kewajibannya. Jasmani 

atau tubuh manusia menuntut agar selalu dapat bertahan yaitu 
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dengan makan, minum yang cukup dan bergizi, berolahraga dann 

dirawat kebersihannya. Sedangkan ilmu pengetahuan, ibadah, 

hiburan, merupakan kebutuhan rohani yang harus dipenuhi. 

c. Akhlak Kepada Sesama Manusia 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu manusia harus 

saling tolong menolong satuManusia merupakan makhluk sosial 

yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh 

karena itu manusia harus saling tolong menolong satuManusia 

merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Oleh karena itu manusia harus saling tolong 

menolong satu dengan yang lain dalam menjalani kehidupan. 

Sebagai makhluk yang saling melengkapi kita harus saling 

menhormati, tolong-menolong, saling menghargai dan 

menghindari dari permusuhan. Semua tatanan kehidupan dalam 

bermasyarakat jika dilaksanakan sesuai dengan ajaran  saling 

menghargai dan menghindari dari permusuhan. Semua tatanan 

kehidupan dalam bermasyarakat jika dilaksanakan sesuai dengan 

ajaran  saling menghargai dan menghindari dari permusuhan. 

Semua tatanan kehidupan dalam bermasyarakat jika dilaksanakan 

sesuai dengan ajaran Islam maka akan tercipta kehidupan yang 

harmonis dan tentram. 
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d. Akhlak kepada Lingkungan 

  Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dengan 

lingkungan dimana ia berada. Manusia ditakdirkan untuk menjadi 

khalifah di bumi dan mereka dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkunganya dengan merubah apa yang ada di lingkungan sekitar 

mereka. Oleh karena itu jika manusia tidak menggunakan etika 

pada lingkungan ketika memanfaatkannya maka akan merugikan 

mereka sendiri dan akan merusak kelestarian lingkungan tersebut. 

Menurut Soedijarto (1997: 333) pengintegrasian  nilai-nilai yang telah 

direncanakan untuk mempribadi ke dalam aturan tingkah laku belajar 

peserta didik sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar 

sebagai salah satu indikator strategi bagi keberhasilan pendidikan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Apalagi pengembangan pendidikan 

ke depan hendaknya merespon perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) yang diintegrasikan dengan etika keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari (Suderajat, 2002: 17). 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan 

skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya di lapangan. Penelitian ini dilakukan di 

MAN Pakem Sleman Yogyakarta. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan 
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menggambarkan atau melukiskan subyek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
38

 

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan 

secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. 

Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi.
39

  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pendidikan karakter. Hal ini berarti penulis mempunyai 

konsep-konsep dan teori pendidikan karakter untuk dijadikan sebagai 

acuan atau landasan pemikiran serta alat analisis data yang diperoleh 

dilapangan. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dimana data dapat 

diperoleh. Menurut  Lofland dan Lofland (1984: 47) sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tindakan seperti dokumen dan lain-lain. 

                                                 
38

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Pers, 2000), hal. 63. 
39

 Lexy  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2004), hal. 11-12. 
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Adapun yang dijadikan subyek atau sumber data penelitian 

adalah: 

a. Informan, yaitu Mulyadi, S.Pd. MA, selaku kepala sekolah  MAN 

Pakem Sleman Yogyakarta  

b. Responden, yaitu Amrih Latifah, S. Ag, selaku guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak dan siswa-siswi MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta: 9 orang 

c. Proses pembelajaran pada kelas XB MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta 

d. Dokumen-dokumen dan arsip-arsip di MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta yang mendukung sumber data utama. 

Penulis memilih sumber tersebut karena informan terlibat 

langsung dan dianggap mengetahui berbagai informasi tentang 

integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak 

MAN Pakem Sleman Yogyakarta. 

4. Diskripsi Operasional Variabel 

Skripsi ini meneliti tentang “Integrasi Pendidikan Karakter 

Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Pada Siswa kelas XB MAN 

Pakem Sleman Yogyakarta”. Terdapat tiga variabel dalam penelitan 

ini, yaitu: 

a. Integrasi pendidikan dalam: 

1) Tujuan 

2) Materi  
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3) Pendekatan 

4) Metode 

5) evaluasi 

b. Pendidikan karakter 

1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 

2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 

3) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama 

4) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan 

5) Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan 

c. Akidah Akhlak 

Nilai-nilai akhlak yang bisa diambil dari sifat-sifat Allah 

adalah: 

1) Adil, jujur, amanah, terbuka, tanggung jawab, konsisten 

(istiqomah), takwa, rahmah kepada sesama manusia, toleran, 

terdapat dalam sifat Al-Muqsith (Allah Yang Maha Mengadili) 

2) Syukur, ta’awun (menolong), bermanfaat bagi orang lain, gotong 

royong, bekerja sama, tidak egoistik, terdapat dalam sifat An-

Naafi’u (Allah Yang Maha Pemberi Manfaat) 

3) Menjaga, melindungi, mengamankan, terdapat dalam sifat Al-

Wali (Allah Yang Maha Melindungi) 

4) Kasih sayang, tidak membeda-bedakan, peduli setia, hormat, 

menghargai, terdapat dalam sifat Al-Waduud (Allah Yang Maha 

Pengasih) 
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5) Tidak mudah putus asa, pemaaf, taubat, terdapat dalam sifat Al-

Afuww (Allah Yang Maha Pemaaf) 

Ruang lingkup akhlak mencakup aspek kehidupan, baik secara 

vertikal maupun horizontal atau dengan sesama makhluk ciptaan-Nya. 

Ruang lingkup akhlak yang juga biasanya dijadikan materi dalam 

pembinaan akhlak adalah: 

a. Akhlak Kepada Allah  (iman, takwa, syukur, ikhlas, sabar, taat, 

taubat) 

b. Akhlak Kepada Diri Sendiri (jujur, amanah, hormat, santun, 

,mandiri, tanggung jawab, disiplin, berusaha keras untuk mencapai 

prestasi terbaik, baik dan rendah hati) 

c. Akhlak Kepada Sesama Manusia (adil, jujur, tanggung jawab, 

toleran, gotong royong, kerja sama, tolong menolong, tidak egois) 

d. Akhlak Kepada Lingkungan (tertib, disiplin, menjaga diri dan 

lingkungan) 

e. Akhlak Kepada Bangsa (toleransi, kedamaian, kesatuan, setia, 

peduli, menghargai keberagaman). 

5. Metode Pengumpulan Data 

Setelah menentukan subyek penelitian, maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan metode pengumpulan data. Dalam hal 

ini ada beberapa yang harus diperhatikan yaitu tentang apa, dimana, 

bagaimana, dan beberapa data yang diperlukan.
40

 

                                                 
40

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 66. 



40 

 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah cara pengumpulan 

bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan 

tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan 

arah serta tujuan yang telah ditentukan.
41

 

Adapun jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan 

dengan narasumber menggunakan pedoman wawancara, tetapi 

tidak mengabaikan pertanyaan yang muncul seketika saat 

wawancara berlangsung. Wawancara dilakukan kepada kepala 

sekolah, guru mata pelajaran Akidah Akhlak serta Siswa-siswi 

MAN Pakem Sleman Yogyakarta. 

b. Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung/ tidak 

langsung terhadap gejala-gejala, subyek atau obyek yang diselidiki, 

baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khusus 

yang sengaja diadakan.
42
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 Anas Sudjiono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar (Yogyakarta: U.D. 

Rama, 1986),  hal. 38. 
42

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung: 

Tarsito, 1992), hal. 162. 
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Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum sekolah, meliputi geografis, sarana 

dan prasarana sekolah serta pelaksanaan integrasi pendidikan 

karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak seluruh data-data 

lain yang diperlukan dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda, dan sebagainya.
43

 

Metode ini digunakan untuk menghimpun data-data yang 

bersifat documenter, misalnya data tentang jumlah siswa, guru dan 

kariyawan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, letak dan 

geografis sekolah, serta pelaksanaan integrasi pendidikan karakter 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data kualitatif (Bokdan dan Biklen, 1982) adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan  menemukan pola, 
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Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V (jakarta: 

PT.Rineka Cipta, 2002), hal. 206. 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
44

 

Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam analisis data 

adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, mmfokuskan padahal-hal penting,dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu.
45

 Dengan demikian, data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data  

selanjutnya. 

b. Model Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dala pola hubungan,sehingga akan 

mudah dipahami.
46

 Bentuk yang paling sering dari model data 

kualitatif selama ini adalah teks naratif.
47

  

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran 

yang utuh dari obyek yang utuh untuk konfigurasi yang utuh dari 
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 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2004), hal.248. 
45

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 338 
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 Ibid.,Hal. 341. 
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obyek penelitian. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan 

proses pengambilan inti dari penelitian yang kemudian disajikan 

dalam bentuk pernyataan atau kalimat. 

Penulis menggunakan trianggulasi dengan cara 

membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa sumber 

sehingga diperoleh data yang absah.
48

 Dalam hal ini, penulis 

memakai dua langkah, yaitu membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan 

keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain. Hal ini mempertimbangkan bahwa kedua 

langkah tersebut lebih praktis dan bersifat obyektif. 

Dalam melakukan analisis data diatas menggunakan pola 

berfikir yaitu induktif, yaitu metode berpikir yang berangkat dari 

fakta-fakta/peristiwa-peristiwa khusus tersebut ditarik generalisasi 

yang memiliki sifat umum.
49

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan dalam mengetahui isi yang terkandung 

dalam skripsi ini, penulis kemukakan sistematika penulisan yang 

menunjukan rangkaian isi secara sistematis. Pembahasan skripsi ini 

dibagi dalam empat bab dengan perincian sebagai berikut: 

                                                 
48

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2004), hal.330. 
49

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hal.42. 
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Bagian formalitas terdiri dari halaman judul, nota dinas, 

halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 

Adapun Bab I berisi pendahuluan yang bertujuan 

mengantarkan pembahasan ini secara global, yaitu meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan laporan penelitian yang berisi gambaran 

umum lokasi penelitian dengan maksud untuk memberikan informasi 

awal dan memberikan pemahaman terlebih dahulu perihal kondisi 

lapangan yang menjadi pusat penelitian, yaitu gambaran umum MAN 

Pakem Sleman Yogyakarta. Bagian ini meliputi letak dan keadaan 

geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, visi, misi dan tujuan 

pendirian, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, 

keadaan sarana prasarana dan kurikulum. 

Bab III berisi tentang hasil analisis penelitian yang dilakukan, 

yaitu pelaksanaan integrasi pendidikan karakter MAN Pakem 

Yogyakarta, pelaksanaan integrasi dalam mata pelajaran Akidah 

Akhlak, serta faktor yang menghambat pelaksanaan integrasi 

pendidikan karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa 

kelas X B MAN Pakem Sleman Yogyakarta. 



45 

 

Bab IV merupakan penutup yang menjadi bab terakhir dalam 

pembahasan skripsi ini berisikan tentang kesimpulan, saran-saran, kata 

penutup serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait 

dengan penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang 

telah dilakukan tentang integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran 

Akidah Akhlak pada kelas X B MAN Pakem Sleman Yogyakarta dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Integrasi Pendidikan Karakter MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta dilakukan dengan cara pengintegrasian dalam mata 

pelajaran, pengembangan diri, dan budaya madrasah. Pengintegrasian 

dalam mata pelajaran dilakukan dengan cara mencantumkan nilai-

nilai karakter ke dalam silabus dan RPP. Sedangkan pengintegrasian 

dalam pengembangan diri dilakukan melalui pengintegrasian dalam 

kegiatan sehari-hari, kegiatan rutin madrasah, kegiatan 

spontan/teguran langsung, keteladanan dan pengkondisian 

lingkungan. Pengintegrasian pendidikan karakter dalam budaya 

sekolah, contohnya pada setiap awal pelajaran dipagi hari siswa 

membaca doa belajar secara bersama-sama dengan dipimpin ketua 

kelas, dan lain sebagainya. Adapun nilai-nilai yang diitegrasikan 

dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah nilai religius, kejujuran, 

kedisiplinan, komunikatif, bersih, peduli sosial, peduli lingkungan dan 

cinta tanah air. 
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2. Pelaksanaan Integrasi Pendidikan karakter Dalam Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak dapat dilihat baik dari perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, maupun tindak 

lanjut pembelajaran. Dan pengintegrasian pendidikan karakter dalam 

proses pembelajaran Akidah Akhlak meliputi dalam tujuan, substansi 

materi, pendekatan, metode dan model evaluasi yang dikembangkan. 

Dalam hal tujuan kegiatan belajar tidak hanya berorientasi pada 

pengetahuan, tetapi juga sikap. Materi berorientasi pada pencapaian 

nilai-nilai karakter yang ditargetkan. Pendekatan yang digunakan 

adalah penanaman nilai, pengalaman dan rasional. Metodenya adalah 

metode cerita/ceramah, diskusi, Tanya jawab, mendidik dengan 

memberi teladan, pembiasaan, nasehat dan hukuman serta menghafal. 

Sedangkan evaluasi yang digunakan adalah evaluasi yang tidak hanya 

mengukur pencapaian akademik/kognitif siswa, tetapi juga mengukur 

perkembangan kepribadian siswa, diantara lain mencakup aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

3. Faktor yang meghambat Pelaksanaan Integrasi Pendidikan Karakter 

Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak adalah pengawasan guru yang 

belum maksimal, metode pembelajaran yang monoton, kesadaran dan 

motivasi dalam belajar, pengaruh teman atau pergaulan siswa dan 

faktor keluarga. 
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Guru, hendaknya proses pembelajaran harus lebih ditingkatkan, 

agar tujuan dari pendidikan agama dan pendidikan karakter tercapai. 

Yakni bukan hanya menyentuh aspek kognitif semata, tetapi juga 

aspek afektif dan psikomotorik siswa.  

2. Bagi Sekolah, hendaknya selalu menciptakan lingkungan yang Islami, 

sehingga dapat mewarnai akhlak/sikap siswa menjadi menjadi lebih 

baik.  

3. Bagi Orang Tua, harus senantiasa menunjukkan sikap yang baik dan 

berakhlak mulia, sehingga dapat menjadi contoh dan panutan bagi 

peserta didik di rumah.   

4. Bagi Masyarakat, Agar dapat menciptakan suasana/lingkungan yang 

Islami, dan selalu memberikan contoh dan teladan yang baik untuk 

berakhlakul karimah terutama bagi anak-anak remaja seperti, dengan 

mengadakan pengajian remaja dan  perlombaan-perlombaan  yang  

dapat  meningkatkan  kreatifitas  dan  akhlak mereka. 

5. Bagi peserta didik, hendaknya dapat melaksanakan dan mengamalkan 

akhlak yang mulia dalam kehidupannya dan menjauhi penyimpangan 

moral.  Hal ini dikarenakan mereka adalah tulang punggung harapan 

bangsa kelak. Karena itu akhlak/sikap yang mulia harus dapat 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungannya 

dengan Allah, sesama manusia maupun alam lingkungan. 
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6. Bagi Pemerhati pendidikan, agar lebih memperhatikan pelaksanaan 

pendidikan, baik pendidikan agama maupun umum, dengan 

memberikan saran-saran serta masukan  yang  dapat  meningkatkan  

mutu  pendidikan,  terutama  Pendidikan Agama Islam. 

C. Penutup  

Alhamdulillah hirabbil’alamiin, segala puji bagi Allah yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis meyadari bahwa skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangan saran dan kritik yang 

konstruktif sangat dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata penulis menyampaikan terima kasih sebanyak-

banyaknya kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya 

pembuatan skripsi ini. Semoga karya penulis dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya,bagi pembaca dan menjadi amal yang mendapat ridla 

Allah SWT. Aamiin…… 

 

       Penulis  

 

        Khusnul Istikharoh 

NIM:08410242 
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